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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi 

emas syariah, khususnya di Bank Syariah Indonesia (BSI) Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Emas dipandang sebagai instrumen investasi yang aman, stabil, dan sesuai 

dengan prinsip syariah, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas layanan, harga, dan persepsi risiko terhadap minat nasabah berinvestasi emas 

di BSI. Penelitian dilakukan pada tahun 2025 dengan pendekatan kuantitatif, 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, dan dianalisis dengan 

metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu kualitas layanan, 

harga, dan persepsi risiko, berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah, 

dengan harga sebagai faktor paling dominan. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas 

layanan yang unggul, harga yang wajar dan transparan, serta sistem keamanan yang 

kuat mampu meningkatkan kepercayaan dan kepuasan nasabah, sehingga memperkuat 

niat berulang untuk berinvestasi emas. Penelitian ini mendukung kerangka Repurchase 

Intention Theory, di mana kepuasan dan kepercayaan menjadi determinan utama 

terbentuknya minat berinvestasi. Secara praktis, hasil penelitian memberikan masukan 

bagi BSI untuk meningkatkan kualitas layanan digital, menjaga stabilitas harga, serta 

memperkuat sistem keamanan investasi emas sebagai strategi pengembangan produk 

syariah. 

 

 

Kata Kunci: Kualitas layanan, harga, persepsi risiko, minat investasi emas, Bank 

Syariah Indonesia, Repurchase Intention Theory.



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

This study was motivated by the increasing public interest in sharia compliant gold 

investment, particularly at Bank Syariah Indonesia (BSI) in the Special Region of 

Yogyakarta. Gold is considered a safe, stable, and halal investment instrument, making 

it an attractive option for customers. The objective of this research is to analyze the 

influence of service quality, price, and perceived risk on customers’ interest in investing 

in gold at BSI. The study was conducted in 2025 using a quantitative approach, with 

data collected through questionnaires distributed to BSI customers and analyzed using 

Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS). The results 

indicate that all three independent variables service quality, price, and perceived risk 

have a positive and significant effect on customers’ investment interest, with price 

emerging as the most dominant factor. These findings highlight that excellent service 

quality, fair and transparent pricing, and a strong security system enhance customer 

trust and satisfaction, thereby reinforcing their repeated intention to invest in gold. The 

study supports the framework of the Repurchase Intention Theory, which emphasizes 

satisfaction and trust as key determinants of behavioral intention. Practically, the results 

provide valuable insights for BSI to improve digital and face-to-face service quality, 

maintain price stability, and strengthen security systems as part of its strategy to 

develop sharia compliant gold investment products. 

 

Keywords: Service quality, price, perceived risk, investment interest, Bank Syariah 

Indonesia, Repurchase Intention Theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Emas telah memegang peranan yang sangat penting dalam perjalanan 

sejarah peradaban manusia selama ribuan tahun. Logam mulia ini tidak 

hanya dipandang sebagai simbol kemakmuran dan kekayaan, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat tukar serta instrumen penyimpan nilai yang diakui 

secara luas di berbagai belahan dunia (Indodax, 2025). Dalam 

perkembangan ekonomi global, emas pernah menjadi dasar bagi sistem 

moneter internasional, mulai dari masa kerajaan-kerajaan kuno hingga 

periode sistem keuangan modern (Goemas, 2023).  

Emas mulai diperjualbelikan secara formal sejak 3600 SM oleh 

peradaban Mesir Kuno untuk perdagangan dan hiasan kerajaan (Pegadaian, 

2024). Sebagai aset klasik, emas dikenal dengan apresiasi nilainya yang 

konsisten sehingga menjadi pilihan utama investor (Treasury.id, 2021). 

Dalam Islam, emas merupakan harta thobariyyah yang fitrah dicintai 

manusia, sebagaimana QS. Ali Imran:14 نَ الن ِّسَاۤءِّ وَالْبَنِّيْ  نَ زُي ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ الشَّهَوٰتِّ مِّ

مَةِّ  ةِّ وَالْخَيْلِّ الْمُسَوَّ نَ الذَّهَبِّ وَالْفِّضَّ يْرِّ الْمُقَنْطَرَةِّ مِّ يَاِۗ وَالْْنَْعَامِّ وَالْحَرْثِِّۗ ذٰلِّكَ مَتاَعُ الْحَيٰوةِّ الدُّنْ وَالْقنََاطِّ

نْدهَٗ حُسْنُ الْمَاٰبِّ  ُ عِّ   وَاللّٰه

Artinya: Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka 

kesenangan yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang 

bertimbun tak terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 
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dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah 

tempat kembali yang baik. 

Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, ayat tersebut memberikan 

peringatan bahwa pesona emas terutama yang yang menyebut qanāṭīr al-

muqanṭarah mina al-dzahabi wa al-fiḍḍah (tumpukan emas dan perak) 

sebagai ujian duniawi, namun tetap melambangkan kestabilan kekayaan.. 

Harga emas yang cenderung stabil atau bahkan meningkat selama 

krisis ekonomi, pandemi, dan ketegangan politik internasional. Namun 

nilai emas terhadap rupiah dan mata uang lain terkadang stabil (Drake, 

2022). Salah satu pilihan investasi yang paling menguntungkan adalah 

emas.  Komoditas emas adalah alternatif investasi karena harganya yang 

terus meningkat nilai investasinya yang tidak terpengaruh oleh inflasi dan 

pasarnya yang fleksibel. Seperti dalam grafik Bullion Rates, tentang harga 

emas di Indonesia selama 5 tahun ini. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Emas Tahun 2021-2025 

Sumber: bullion-rates 
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa harga emas di Indonesia 

tahun 2021 hingga 2025. Pada awal tahun 2021, harga emas berada di 

kisaran Rp900.000 per gram dan cenderung stabil hingga awal tahun 

2023, dengan fluktuasi kecil di rentang Rp850.000 hingga Rp950.000 per 

gram. Memasuki pertengahan tahun 2023, harga emas mulai meningkat 

secara bertahap, menembus Rp1.000.000 per gram. Kenaikan yang lebih 

tajam terjadi pada tahun 2024, ketika harga emas mulai menanjak hingga 

sekitar Rp1.500.000 per gram. Tren kenaikan tersebut berlanjut hingga 

tahun 2025, di mana harga emas melonjak tajam dan mencapai sekitar 

Rp2.300.000 per gram pada pertengahan tahun. 

Meningkatnya harga emas tersebut menunjukkan permintaan 

emas dari masyarakat umum, investor institusional, hingga bank sentral. 

Hal ini menandakan bahwa emas memiliki daya tarik tinggi sebagai 

instrumen investasi di tengah kondisi ekonomi global yang fluktuatif 

(Anekalogam.co.id 2025). Emas sebagai aset lindung nilai (hedging 

asset), yaitu aset yang berfungsi untuk melindungi nilai kekayaan dari 

risiko penurunan daya beli uang, fluktuasi pasar keuangan, dan tekanan 

inflasi (Capie dkk., 2005). Karena dalam konteks ini, emas mampu 

menjaga stabilitas nilai kekayaan karena memiliki nilai intrinsik yang 

tinggi dan tidak bergantung pada kinerja lembaga keuangan tertentu 

(Baur & Lucey., 2010). 
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Selain sebagai aset lindung nilai, emas juga berperan sebagai aset 

safe haven, yaitu aset yang dapat mempertahankan nilainya bahkan ketika 

terjadi krisis ekonomi atau ketidakpastian global (Baur., 2010). Ketika 

pasar keuangan mengalami tekanan, harga emas cenderung stabil atau 

meningkat karena investor beralih ke emas sebagai tempat perlindungan 

nilai kekayaan (Shahzad., 2019). Oleh sebab itu, kepercayaan yang terus 

meningkat terhadap emas memperkuat posisinya tidak hanya sebagai 

sarana investasi, tetapi juga sebagai penyimpan nilai jangka panjang yang 

mampu memberikan rasa aman bagi investor di tengah dinamika ekonomi 

dunia (Bingol dkk., 2020).  

Dalam konteks nasional, emas berperan penting sebagai 

instrumen investasi yang diminati masyarakat Indonesia, terutama saat 

ketidakstabilan ekonomi dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar 

AS. Kesadaran diversifikasi aset mendorong pertumbuhan investasi emas 

konvensional dan syariah, dengan permintaan emas batangan & koin 

melonjak 29% menjadi 31,6 ton pada 2025 akibat pelemahan rupiah dan 

inflasi (World Gold Council, 2026). Survei OJK melalui Majalah Edukasi 

Konsumen Triwulan III 2023 mencatat peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam investasi emas digital sebagai bagian perencanaan 

keuangan syariah 
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Fenomena tersebut mendorong lembaga keuangan syariah untuk 

terus berinovasi dalam menyediakan produk investasi yang sesuai dengan 

prinsip syariah (Kurniawan, 2025). Salah satu lembaga yang menonjol 

dalam transformasi tersebut adalah Bank Syariah Indonesia yang 

memiliki peran strategis sebagai motor penggerak ekosistem keuangan 

syariah di Indonesia, dengan fokus pada penguatan ekonomi halal dan 

peningkatan inklusi keuangan syariah nasional (BSI, 2024). Melalui 

kapasitasnya sebagai bank syariah terbesar di tanah air, BSI terus 

menghadirkan beragam produk investasi yang sesuai prinsip syariah, 

seperti Deposito Syariah, Reksa Dana Syariah, Tabungan Emas, Gadai 

Emas, serta Cicil Emas (Bank Syariah Indonesia, 2026). Produk-produk 

tersebut dirancang untuk memenuhi kebutuhan investasi masyarakat yang 

tidak hanya mengedepankan aspek halal, tetapi juga keamanan dan 

keberlanjutan aset (Huda, 2022). 

Investasi dalam bentuk logam mulia emas dianggap lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan investasi uang karena tidak 

terpengaruh inflasi tiap tahunnya (Zeny, 2023). Harga emas yang 

cenderung meningkat menjadikan emas, sebuah aset investasi yang 

dinilai cocok untuk jangkauan harga yang terbilang lebih rendah dari aset-

aset lainnya seperti rumah ataupun tanah (Ningsih, 2020). Emas (logam 

mulia) merupakan salah satu instrumen investasi syariah karena dianggap 
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sebagai barang berharga. Instrumen investasi lain yang sesuai syariah 

yaitu deposito syariah, obligasi syariah, reksa dana syariah, dan saham 

syariah (megasyariah.co.id, 2023).  

Meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi emas 

mendorong Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk mengembangkan produk 

inovatif dalam kategori investasi berbasis emas, salah satunya melalui 

program Cicil Emas (Pratiwi dkk., 2025). Seperti yang dijelaskan oleh 

Zeiniye (2023), Cicil Emas BSI hadir sebagai alternatif investasi yang 

aman, halal, dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Secara syariah, produk Cicil Emas BSI menggunakan kombinasi 

akad murābaḥah dan akad rahn sebagai landasan hukumnya (Damayanti, 

2025). Pada akad murābaḥah, BSI bertindak sebagai penjual yang 

menyebutkan harga perolehan emas dari pemasok resmi seperti PT Aneka 

Tambang (Antam) atau Pegadaian beserta margin keuntungan yang 

disepakati di awal, sehingga terhindar dari unsur riba (Pratiwi dkk., 

2025). Nasution (2023) menambahkan bahwa akad rahn digunakan untuk 

menahan emas sebagai jaminan selama masa cicilan yang berkisar antara 

6 hingga 60 bulan. Emas tersebut hanya dapat diterima nasabah setelah 

seluruh kewajiban pembayaran lunas. 

Mekanisme pembiayaan ini telah disesuaikan dengan Fatwa DSN-MUI 

No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, 
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yang menetapkan bahwa itransaksi jual beli emas secara angsuran 

diperbolehkan selama emas diperlakukan sebagai aset investasi dan 

bukan sebagai alat tukar. Ketentuan ini menjadi pembeda yang signifikan 

antara pembiayaan syariah dan sistem konvensional berbasis bunga, 

karena keuntungan bank diperoleh melalui margin jual beli yang sah, 

bukan dari bunga pinjaman. Kurniawan (2025) menegaskan bahwa Cicil 

Emas tidak hanya memberikan kemudahan dalam kepemilikan emas dan 

memperkuat portofolio pembiayaan halal, tetapi juga mencerminkan 

transaksi yang transparan, adil, dan bebas riba. 

 

Gambar 1. 2 Perkembangan Cicil Emas 2021-2025 

Sumber: data di olah oleh penulis 

 

Perkembangan pembiayaan Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) menunjukkan tren yang terus meningkat pada 2021. Pada tahun 

tersebut, outstanding cicil emas tercatat Rp 0,82 triliun, lalu menurun pada 
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2022 menjadi Rp 0,44 triliun sebagai bagian dari masa konsolidasi dan 

penyesuaian sistem. Pertumbuhan mulai menguat pada 2023, ketika 

outstanding naik menjadi Rp1,69 triliun, didorong oleh meningkatnya minat 

masyarakat menjadikan emas sebagai instrumen diversifikasi portofolio di 

tengah fluktuasi harga global (Wang dkk., 2022). Tren ini semakin kuat pada 

2024, dengan outstanding melonjak menjadi Rp 6,80 triliun, seiring penguatan 

layanan digital BSI dan meningkatnya kemudahan transaksi melalui BSI 

Mobile.  

Hingga 2025 (Q2/Q3), nilai cicil emas BSI mencapai Rp 9,10 triliun, 

menandakan keberlanjutan ekspansi dan meningkatnya kepercayaan nasabah. 

Secara keseluruhan, perkembangan selama periode 2021–2025 menunjukkan 

bahwa cicil emas telah menjadi salah satu portofolio unggulan BSI, sejalan 

dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, penyederhanaan akses 

digital, serta tingginya kebutuhan masyarakat terhadap instrumen investasi 

yang aman dan stabil. 

Selain pembiayaan emas secara cicilan, BSI juga menyediakan 

layanan investasi emas lainnya, salah satunya melalui produk BSI Tabungan 

Emas. Produk ini menjadi inovasi unggulan yang memudahkan masyarakat 

memiliki emas dengan cara yang lebih praktis, aman, dan sesuai prinsip 

syariah. Menurut (Afifah dan Ardyansyah, 2023), kehadiran tabungan emas 

digital di BSI tidak hanya menawarkan alternatif investasi yang stabil dan 
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halal, tetapi juga meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan keuangan 

syariah (Antara News, 2025). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terdiri dari Kabupaten 

Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Kulon 

Progo, dan Kota Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

karakteristik demografis dan sosial-ekonomi yang representatif untuk 

mengkaji perilaku investasi masyarakat umum terhadap produk emas syariah 

Bank Syariah Indonesia (BSI). 

DIY memiliki populasi total 3,69 juta jiwa dengan 71,41% usia 

produktif yang tersebar merata di 5 wilayah administratif tersebut, 

menciptakan ekosistem investasi yang heterogen namun terintegrasi. 

Kabupaten Sleman (IPM 84,66 nasional tertinggi) dan Kota Yogyakarta 

(pusat ekonomi digital) menjadi motor literasi keuangan tinggi (66,46%), 

sementara Bantul (industri kreatif), Gunungkidul (pariwisata), dan Kulon 

Progo (konektivitas bandara YIA) melengkapi representasi nasabah ritel BSI 

yang beragam. 

Inklusi keuangan DIY mencapai 80,51% dengan penetrasi produk 

digital BSI seperti cicilan emas dan tabungan emas yang kuat di seluruh 

wilayah, didukung infrastruktur digital matang dan tradisi budaya investasi 

emas yang mendarah daging. Kombinasi kualitas layanan, harga, persepsi 

risiko, dengan kepercayaan sebagai moderasi (Morgan & Hunt, 1994), dapat 
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diuji secara komprehensif di 5 wilayah DIY yang mencerminkan spektrum 

lengkap perilaku investor syariah nasional dari pusat kota hingga pinggiran 

provinsi. 

Kualitas layanan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

minat beli produk atau minat menggunakan produk (alifia dkk, 2025). 

Kualitas layanan mencerminkan sejauh mana suatu lembaga mampu 

memenuhi harapan dan kebutuhan nasabah melalui pelayanan yang 

memuaskan dan konsisten (Kotler, 2022). Dalam dunia perbankan, kualitas 

layanan menjadi faktor strategis karena bersentuhan langsung dengan 

pengalaman dan kepuasan nasabah. Penelitian (Meirisha, 2025) dan 

(Setiawan, 2023) menunjukkan bahwa kualitas layanan digital berbasis nilai 

syariah berpengaruh positif terhadap minat dan loyalitas nasabah dalam 

investasi emas. Dengan demikian, semakin baik kualitas layanan yang 

diberikan BSI baik secara digital maupun tatap muka semakin tinggi pula 

minat nasabah untuk berinvestasi emas secara syariah. Namun penelitian yang 

di lakukan oleh (Robbani, 2024) mengatakan bahwa kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah melalui minat nasabah.  

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi minat adalah harga 

(Nurkhosyifa, 2024). Harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayar 

oleh konsumen untuk memperoleh manfaat dari suatu produk atau layanan 

(Kotler, 2022). Dalam konteks perbankan syariah, harga harus ditetapkan 
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secara adil, transparan, dan bebas dari unsur gharar (ketidakjelasan) maupun 

riba (kelebihan yang tidak sah). Dalam konteks BSI, harga emas yang 

kompetitif, margin yang wajar, serta biaya administrasi yang transparan akan 

meningkatkan persepsi nilai dan mendorong minat nasabah untuk berinvestasi 

(BSI, 2025). Sejalan dengen penelitian (Rahman, 2024) bahwa persepsi 

keadilan harga (price fairness) berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah berinvestasi emas. 

Berdasarkan kajian literatur dan hasil penelitian terdahulu, diketahui 

bahwa minat nasabah untuk berinvestasi emas dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya harga dan risiko keamanan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Rahman, 2024) menunjukkan bahwa persepsi keadilan harga (price 

fairness) memiliki pengaruh signifikan terhadap minat nasabah berinvestasi 

emas. Hal ini sejalan dengan pandangan (Kotler, 2022) yang menegaskan 

bahwa harga yang adil, transparan, dan kompetitif akan meningkatkan 

persepsi nilai terhadap produk atau layanan. 

Sementara itu, penelitian Abrianto (2025) menemukan bahwa persepsi 

risiko dan pengetahuan investasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi emas. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

aspek keamanan dalam transaksi dan penyimpanan aset menjadi faktor 

penting dalam menumbuhkan kepercayaan serta minat nasabah. Hal ini juga 

diperkuat oleh (Featherman, 2003) yang menjelaskan bahwa persepsi risiko 



12 
 

 
 

merupakan hasil dari ketidakpastian dan potensi dampak negatif terhadap 

keputusan investasi. 

Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu umumnya masih 

terbatas pada konteks investasi emas konvensional dan belum banyak yang 

mengaitkannya secara spesifik dengan investasi emas di lembaga keuangan 

syariah, terutama di Bank Syariah Indonesia (BSI) yang memiliki 

karakteristik operasional berbasis prinsip syariah. Selain itu, sebagian 

penelitian terdahulu juga belum mengintegrasikan variabel kualitas layanan 

dan kepercayaan nasabah sebagai faktor yang dapat memperkuat hubungan 

antara harga, risiko keamanan, dan minat investasi. 

Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Kualitas Layanan, Harga, dan Risiko 

Keamanan terhadap Minat Nasabah Berinvestasi Emas di Bank Syariah 

Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta” guna mengisi kesenjangan 

penelitian sebelumnya serta memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai determinan minat investasi emas dalam konteks 

perbankan syariah modern. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap minat nasabah 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta?  
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2. Apakah harga berpengaruh terhadap minat nasabah berinvestasi emas 

di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta?  

3.  Apakah risiko keamanan berpengaruh terhadap minat nasabah 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

4. Pengaruh Kualitas layanan, harga, dan resiko keamanan terhadap 

minat nasbah berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

5. Sejauh mana pengaruh kualitas layanan, harga dan resiko keamaman 

secara simultan berpengaruh terhadap minat nasbah berinvestasi emas 

di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang Anda berikan, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh kualitas layanan terhadap minat nasabah 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh hadap terhadap minat nasabah berinvestasi 

emas di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta. 



14 
 

 
 

3. Menganalisis pengaruh risiko keamana terhadap minat nasabah 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4. Mengetahui variabel mana yang paling dominan dalam mempengaruhi 

keputuasan nasabah berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

5. Untuk menguji pengaruh kualitas layanan, harga dan resiko keamaman 

secara simultan terhadap minat nasabah berinvestasi emas di Bank 

Syariah Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis (Akademis) 

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen keuangan syariah, khususnya terkait perilaku investasi emas. 

Penelitian ini juga diharapkan memperkaya kajian empiris mengenai 

pengaruh kualitas layanan, literasi investasi emas, dan risiko keamanan 

terhadap minat nasabah dalam konteks perbankan syariah di 

Indonesia.Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI):  Penelitian ini dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas layanan, penguatan 

edukasi literasi investasi emas, serta pengelolaan risiko keamanan 

digital untuk meningkatkan kepercayaan dan minat nasabah. 
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b. Bagi Nasabah/Investor: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya literasi investasi 

emas, sehingga masyarakat dapat mengambil keputusan investasi yang 

lebih bijak, aman, dan sesuai prinsip syariah. 

c. Bagi Masyarakat Umum: Penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

investasi yang halal dan produktif. Dengan meningkatnya literasi 

keuangan dan minat terhadap investasi emas syariah, diharapkan 

penelitian ini turut berkontribusi pada penguatan ekonomi umat dan 

pembangunan ekonomi nasional yang berkeadilan. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan dalam 

memberikan pemecahan serta penyelesaian masalah. Sistematika penulisan 

pada penelitian ini, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Struktur masalah penelitian ini dibahas pada Bab I, yang mencakup 

topiktopik sebagai berikut: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.  
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BAB II LANDASAN TEORI  

Ringkasan landasan teori, penyusunan hipotesis, dan model atau kerangka 

penelitian sebagai panduan dalam penelitian ini disajikan dalam Bab II.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pendekatan penelitian ini dijelaskan pada Bab III, jenis penelitian, data, 

metodologi penelitian, varaiabel penelitian, serta prosedur pengujian hipotesis 

akan dijelaskan.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab keempat pada penelitian ini menjelaskan mengenai objek penelitian, 

hasil dan pembahasan yang lebih terperinci mengenai temuan penelitian 

beserta implikasinya. Lalu, menjelaskan pembahasan tentang hasil analisis 

dengan penelitian terdahulu yang mendukung maupun tidak mendukung 

penelitian. 

 BAB V: PENUTUP  

Bab kelima pada penelitian ini mencakup kesimpulan dan saran. Dalam 

kesimpulan berisi penjelasan singkat dari hasil pengujian hipotesis. Saran 

berisi keterbatasan, kelemahan, serta saran untuk peneliti selanjutny 



82 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa kualitas layanan, harga, dan risiko keamanan 

merupakan faktor-faktor penting yang secara signifikan memengaruhi minat 

nasabah dalam berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keputusan nasabah untuk berinvestasi emas tidak hanya 

didasarkan pada aspek keuntungan finansial semata, tetapi juga pada persepsi 

terhadap kemudahan layanan, kenyamanan dalam bertransaksi, keadilan harga, 

serta tingkat keamanan yang dirasakan selama proses investasi. 

Kualitas layanan terbukti memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

minat investasi emas. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan akses layanan, 

kenyamanan penggunaan sistem, kendali nasabah terhadap transaksi, serta 

tingkat kepercayaan terhadap layanan yang diberikan oleh Bank Syariah 

Indonesia menjadi faktor utama dalam membentuk sikap positif nasabah terhadap 

investasi emas. Layanan yang responsif, transparan, dan sesuai prinsip syariah 

mampu meningkatkan keyakinan nasabah bahwa investasi emas merupakan 

pilihan yang aman dan dapat diandalkan. 

Variabel harga juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi emas. Persepsi nasabah terhadap kewajaran harga, 
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keterjangkauan cicilan, serta transparansi biaya dan margin menjadi 

pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan investasi. Harga yang 

dinilai adil dan sesuai dengan prinsip syariah tidak hanya meningkatkan daya 

tarik produk, tetapi juga memperkuat kendali perilaku yang dirasakan oleh 

nasabah dalam melakukan investasi emas secara berkelanjutan. 

Selain itu, risiko keamanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi emas. Keamanan transaksi digital, perlindungan data pribadi, serta 

jaminan keaslian dan penyimpanan emas menjadi aspek krusial yang menentukan 

rasa aman nasabah. Semakin rendah risiko keamanan yang dirasakan, maka 

semakin tinggi tingkat kepercayaan dan minat nasabah untuk berinvestasi emas 

di Bank Syariah Indonesia. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa minat seseorang terhadap suatu 

perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku yang 

dirasakan. Dalam konteks penelitian ini, kualitas layanan dan harga membentuk 

sikap positif serta kendali perilaku yang dirasakan, sementara risiko keamanan 

memengaruhi tingkat keyakinan dan rasa aman nasabah dalam berinvestasi emas 

syariah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan karakteristik dan persepsi responden 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh nasabah dengan 

pengalaman investasi emas yang relatif terbatas dan sebagian besar 

menggunakan layanan investasi emas berbasis digital. Kondisi ini 

menyebabkan hasil penelitian lebih merefleksikan persepsi awal dan 

pengalaman pengguna pemula, sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan perilaku nasabah dengan pengalaman investasi emas 

jangka panjang atau nasabah dengan preferensi layanan konvensional (tatap 

muka). 

2. Keterbatasan ruang lingkup variabel penelitian 

Penelitian ini hanya memfokuskan analisis pada variabel kualitas layanan, 

harga, dan risiko keamanan dalam memengaruhi minat nasabah berinvestasi 

emas di Bank Syariah Indonesia. Variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi minat investasi, seperti literasi investasi emas, reputasi 

institusi, kondisi ekonomi makro, serta faktor psikologis individu, belum 

dimasukkan dalam model penelitian sehingga hasil yang diperoleh masih 

bersifat parsial. 

3. Keterbatasan pendekatan metode pengumpulan data 

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner tertutup yang mengandalkan 

persepsi subjektif responden pada satu periode waktu tertentu. Pendekatan 
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ini belum mampu menangkap perubahan persepsi nasabah secara dinamis 

seiring fluktuasi harga emas atau perkembangan layanan investasi emas di 

Bank Syariah Indonesia. 

C. Implikasi dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi dan saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas karakteristik 

responden dengan melibatkan nasabah yang memiliki tingkat pengalaman 

investasi emas yang berbeda, baik pemula maupun investor 

berpengalaman. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain seperti literasi investasi emas, reputasi lembaga, serta faktor 

kondisi ekonomi makro guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi 

emas syariah. 

2. Bagi Pihak Bank Syariah Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan, harga, dan 

risiko keamanan berperan penting dalam membentuk minat nasabah 

berinvestasi emas. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia disarankan 

untuk terus meningkatkan kualitas layanan investasi emas, khususnya 

dalam aspek kemudahan, kenyamanan, dan kejelasan informasi. Selain 
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itu, transparansi harga dan penguatan sistem keamanan transaksi perlu 

terus dikomunikasikan secara konsisten agar nasabah merasa aman dan 

memiliki kendali dalam melakukan investasi emas. 
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